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Abstract

The pandemic that occurred had an impact on students' academic motivation in online learning.
Covid-19 anxiety is the independent variable and resilience is the moderator variable. This study aims
to examine the role of resilience as a moderator in the effect of Covid-19 anxiety on academic
motivation. Data collection uses the modified academic motivation scale, fear of coronavirus-19 scale,
and the brief resilience scale. The results of the study show that there is a positive effect of Covid-19
anxiety on academic motivation. This study also found that resilience is a moderator variable in the
effect of Covid-19 anxiety on academic motivation.
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Abstrak

Pandemi yang terjadi berdampak pada motivasi akademik mahasiswa dalam pembelajaran daring.
Kecemasan covid-19 merupakan variabel bebas dan resiliensi merupakan variabel moderator.
Penelitian ini bertujuan menguji peran resiliensi sebagai moderator dalam pengaruh kecemasan
covid-19 terhadap motivasi akademik. Pengumpulan data menggunakan academic motivation scale,
fear of coronavirus-19 scale, dan the brief resilience scale yang telah dimodifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kecemasan covid-19 terhadap motivasi akademik.
Penelitian ini juga menemukan bahwa resiliensi merupakan variabel moderator dalam pengaruh
kecemasan covid-19 terhadap motivasi akademik..

Kata kunci: kecemasan covid-19, resiliensi, motivasi akademik

PENDAHULUAN

Penyebaran covid-19 yang membuat pembelajaran berubah dari pola tatap muka ke sistem
daring merupakan kejadian yang tidak terduga sebelumnya. Pandemi menimbulkan permasalahan
pada kondisi psikologis mahasiswa mulai dari kecemasan hingga stress (Wang, Sudeep Hegde, Keller,
& Alec Smith, 2020; Walean, Pali, & Sinolungan, 2021; Ye, et al., 2020). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Febriyanti & Mellu (2020) menemukan bahwa 56,7% mahasiswa di Kupang
mengalami kecemasan sedang selama pandemi. Kecemasan yang muncul dapat menjadikan
mahasiswa mengalami social media fatigue (Rahardjo, Qomariyah, Mulyani, & Andriani, 2021).
Social media fatigue yang dialami oleh mahasiswa menjadi sebuah masalah baru. Hal ini dapat terjadi
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karena pembelajaran daring mengharuskan mahasiswa untuk tetap terkoneksi dengan sosial media.
Hal ini menjadikan mahasiswa mengalami stres ketika harus melakukan pembelajaran daring
(Fauziyyah, Awinda, & Besral, 2021). Kecemasan akan semakin tinggi apabila individu memiliki
kepribadian temperamen dan kurang mendapatkan dukungan sosial (Damayanti & Susanti, 2021;
Rizkillah & Rahmawati, 2022).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tampi, Posangi, & Wahongan (2021) menemukan
bahwa motivasi akademik mahasiswa pada pembelajaran daring lebih rendah jika dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka.

Motivasi akademik yang baik harus dimiliki oleh setiap mahasiswa. Mahasiswa dengan
motivasi akademik yang baik dilaporkan mampu mengatur waktunya dengan baik dan memiliki
tingkat prokrastinasi yang rendah (Ghiasvand, Naderi, & Hosseini, 2017; Yurtseven & Dogan, 2019).
Bahkan rendahnya motivasi akademik mengakibatkan mahasiswa mengalami burnout akademik
(Gungor & Sari, 2022). Sebaliknya mahasiswa dengan motivasi akademik yang baik memiliki well
being dan prestasi akademik yang baik pula (Howard, Bureau, Guay, Chong, & Ryan, 2021;
Trigueros, et al., 2019). Akan tetapi pada pembelajaran daring motivasi akademik dilaporkan tidak
berhubungan signifikan dengan prestasi akademik (Hasibuan, Mendrofa, Silaen, & Tarihoran, 2020).

Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap motivasi akademik. Secara
eksternal motivasi akademik dapat dipengaruhi oleh bagaimana cara guru memimpin kelas (Martin,
2006; Trigueros, Padilla, Jose M Aguilar-Parra, Lopez-Liria, & Rocamora, 2020), gaya pengasuhan
orang tua (Schiffrin & Liss, 2017), dukungan sosial (Agustina & Kurniawan, 2020; Lestari &
Wulandari, 2021), dan metode pembelajaran (McLafferty, et al., 2021).

Selain faktor diatas, motivasi akademik juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kecemasan (Camacho, Correia, Zaccoletti, & Daniel, 2021), prokrastinasi (Akpur, 2017), orientasi
belajar (Nayir, 2017), tujuan belajar (Lavasani, Weisani, & Ejei, 2011), ideologi yang dianut (Butler-
Barnes, et al., 2018), dan metakognitif awareness (Abdelrahman, 2020).

Salah satu faktor yang memberikan dampak pada motivasi akademik adalah kecemasan. Hal
ini dapat terjadi karena individu dengan kecemasan terhadap covid-19 yang tinggi akan membatasi
intensitas interaksinya dengan dunia luar. Sehingga individu dengan kecemasan terhadap covid-19
tinggi cenderung menghindari pembelajaran tatap muka dan lebih memilih untuk menjalani
pembelajaran daring. Dalam studi yang dilakukan oleh Pamungkas (2020) menemukan sebanyak 48%
mahasiswa mengalami kecemasan yang sangat berat. Tingginya angka kecemasan ini mendorong
individu untuk menurunkan intensitas berinteraksi secara langsung termasuk untuk melakukan
pembelajaran tatap muka (Chang, Ji, Li, Pan, & Su, 2021). Hal ini berdampak pada peningkatan
motivasi akademik pembelajaran daring dalam masa pandemi covid-19 (Putri, Natalya, & Siaputra,
2022).

Faktor internal lain yang dapat mempengaruhi motivasi akademik yakni resiliensi (Oose,
Azeez, & Akindele-Oscar, 2019). Resiliensi adalah sebuah kemampuan beradaptasi dengan baik yang
ditunjukkan dengan berfungsinya kehidupan meskipun pada kondisi yang tidak menguntungkan
secara psikologis (Block, 1993). Individu dengan resiliensi tinggi menunjukkan ketekunan (Dunston,
et al., 2022), mental wellbeing yang baik (Kotera, Green, & Sheffield, 2022), dan prestasi belajar yang
memuaskan (Khusniyati, Kurniawati, Magdalena, Sari, & Roni, 2022). Perubahan metode belajar dari
tatap muka menjadi daring tanpa persiapan sebelumnya merupakan hal yang sulit bagi mahasiswa
(Jannah & Santoso, 2021). Hal ini menjadi sebuah tantangan dalam keberhasilan pendidikan dimana
mahasiswa dituntut untuk tetap menunjukkan prestasi baik selama pandemi berlangsung. Dalam
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Harahap, Harahap, & Harahap (2020) menemukan bahwa
resiliensi akademik mahasiswa sebesar 63,2% dimana mahasiswa mampu menangani tekanan-tekanan
dalam pembelajaran daring. Penelitian lain yang dilakukan oleh Afriyeni, Rahayuningsih, & Erwin
(2021) juga menemukan bahwa resiliensi akademik berhubungan dengan kepuasan belajar daring. Hal
ini berarti bahwa individu dengan resiliensi yang tinggi lebih bisa menangani permasalahan yang
dihadapi sehingga memiliki motivasi akademik yang tinggi (Fauziah & Widodo, 2022; Kim, Kim, &
Kim, 2017).

Berdasarkan uraian diatas maka motivasi akademik pada masa pandemi dipengaruhi oleh
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kecemasan terhadap covid-19. Individu dengan kecemasan yang tinggi akan memilih untuk
menghindari penyebab-penyebab stres. Salah satu kegiatan yang dapat menimbulkan stres bagi orang
dengan kecemasan terhadap covid-19 yang tinggi yakni bertatap muka secara langsung dengan orang
lain sehingga individu lebih termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran secara daring
dibandingkan dengan tatap muka secara langsung.

Sementara itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Tampi, Posangi, & Wahongan (2021)
menemukan bahwa motivasi akademik pada pembelajaran daring lebih rendah jika dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka. Temuan kontradiktif ini semakin menarik untuk diteliti apakah
kecemasan terhadap covid-19 berpengaruh terhadap motivasi akademik atau tidak.

Sementara itu individu yang memiliki resiliensi tinggi dapat menghadapi kesulitan yang ada
dan memiliki motivasi akademik yang lebih baik. Hal ini terjadi karena individu yang memiliki
resiliensi tinggi dapat mengatasi kesulitan yang ada dan dapat beradaptasi dengan lebih baik dengan
pembelajaran daring sehingga memiliki motivasi akademik yang baik pula.

Pengaruh positif resiliensi terhadap motivasi akademik diatas perlu dilakukan penelitian yang
lebih luas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zhang (2022) menemukan adanya hubungan negatif
antara resiliensi dengan motivasi akademik. Hal ini menarik karena temuan ini berlawanan dengan
penelitian lain yang menemukan adanya hubungan yang positif antara resiliensi dan motivasi
akademik (A, 2017). Tidak konsistennya arah hubungan dalam hubungan antara resiliensi dan
motivasi akademik menjadikan peneliti memilih resiliensi sebagai variabel moderator dalam pengaruh
kecemasan covid-19 terhadap motivasi akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kecemasan covid-19 terhadap motivasi
akademik individu dalam pembelajaran daring. Selain itu, penelitian ini juga meneliti peran resiliensi
sebagai moderator dalam pengaruh kecemasan akademik terhadap motivasi akademik. Berdasarkan
uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini yakni: 1) terdapat pengaruh kecemasan covid-19
terhadap motivai akademik, dan 2) resiliensi merupakan variabel moderator pada pengaruh kecemasan
covid-19 terhadap motivasi akademik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Total subjek sebanyak
259 mahasiswa yang ada di Gorontalo. Subjek dipilih menggunakan teknik incidental
sampling dimana peneliti membagikan link skala yang kemudian diisi oleh mahasiswa.
Seluruh partisipan dalam penelitian ini melakukan pembelajaran daring selama pandemi.
Motivasi akademik diukur menggunakan skala Academic Motivation Scale dari Natalya
(2018) yang telah di modifikasi kembali dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran
daring. Jumlah item yang diujikan pada skala ini sebanyak 5 item dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,757. Skala ini merupakan skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban mulai
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Contoh item dalam skala ini seperti “Saya
menikmati upaya untuk memahami hal-hal yang sebelumnya tidak saya pahami”. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah covid anxiety. Variabel ini diukur menggunakan skala fear
of coronavirus-19 dari Ahorsu, et al. (2020) yang telah dimodifikasi sebelumnya. Skala ini
memiliki 5 item dengan lima pilihan jawaban mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Contoh item dalam skala ini “saya sangat takut tertular covid-19”. Reliabilitas skala
ini senilai 0,824. Resiliensi merupakan variabel moderator dalam penelitian ini. Resiliensi
diukur menggunakan skala the brief resilience scale dari Smith, et al. (2008). Skala ini telah
dimodifikasi sesuai kepentingan penelitian dengan item sebanyak 5 buah dan memiliki lima
pilihan jawaban. Nilai reliabilitas skala ini sebesar 0,788 dengan contoh sebagai berikut
“Saya mampu bangkit kembali setelah melewati masa-masa yang sulit”

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan regression analysis. Dimana peneliti
menguji covid anxiety terhadap motivasi akademik dan menguji peran resiliensi sebagai
variabel moderator dalam pengaruh covid anxiety terhadap motivasi akademik. Data
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dianalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 259 mahasiswa yang ada di Gorontalo merupakan subjek dalam penelitian ini.
Tabel 1 menunjukkan mean, standar deviasi, dan korelasi yang ada diantara ketiga variabel.
Variabel covid anxiety memiliki mean sebesar 15,78 dan SD sebesar 5,54. Resiliensi
memiliki mean sebesar 17,75 dan SD sebesar 3,46. Sedangkan motivasi akademik memiliki

mean senilai 19,86 dan SD senilai 3,25.

Tabel 1 Statistik dan korelasi antar variabel

M SD 1 2 3
1. Covid 15,78 5,54 - 0,18 0,25
anxiety
2. Resiliensi 17,75 3,46 0,18 - 0,03
3. Motivasi 19,86 3,25 0,25 0,03 -
Akademik

Tabel 2 menunjukkan hasil uji regresi pada penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari covid anxiety
terhadap motivasi akademik ($=0,147, p=0,000, r2=0,063). Pada tabel 2 juga dapat dilihat
bahwa resiliensi dapat menjadi moderator dalam pengaruh covid anxiety terhadap motivasi
akademik (3=-0,018, p=0,046, r2=0,078).

Tabel 2 Analisis Regresi

B p r’
Model 1 - 0,063
Covid anxiety (x) 0,147 0,000* -
Model 2 - - 0,078
Covid anxiety (x) 0,484 0,005* -
Resiliensi (m) 0,316 0,044*
Covid 0,018 0,046*
anxiety*resiliensi
(x*m)

Cat: Y=Motivasi akademik, *=<0,05

Tabel 1 menunjukkan bahwa covid anxiety berhubungan positif dengan motivasi
akademik. Penelitian ini dilakukan ketika proses pembelajaran daring tengah berlangsung.
Hal ini sejalan dengan yang ditunjukkan pada tabel 2 bahwa covid anxiety berpengaruh
positif terhadap motivasi akademik. Hal ini dapat terjadi karena pandemi membuat
mahasiswa mengalami kecemasan (Chouksey & Agrawal, 2021). Kecemasan terjadi karena
mahasiswa khawatir untuk berinteraksi dengan dunia luar. Mahasiswa menjadi lebih mudah
menaruh curiga ketika harus berinteraksi dengan orang yang menunjukkan gejala sakit (Ulfa
& Mikdar, 2020). Sementara itu ketika melakukan pembelajaran secara daring, maka
mahasiswa terbebas dari tatap muka langsung dengan orang lain sehingga pembelajaran
daring merupakan lingkungan belajar yang lebih aman bagi individu jika dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring merupakan lingkungan yang lebih
nyaman bagi individu sehingga motivasi akademik individu menjadi lebih baik (Cayubit,
2022).

Sementara itu pada tabel 2 kita bisa melihat bahwa resiliensi merupakan variabel
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moderator dalam pengaruh covid anxiety terhadap motivasi akademik. Pada individu dengan
resiliensi rendah ditemukan bahwa semakin tinggi covid anxiety yang dimiliki maka semakin
tinggi pula motivasi akademik yang ada pada individu tersebut. Sementara itu pada individu
dengan resiliensi yang tinggi diketahui bahwa covid anxiety yang dialami tidak
meningkatkan motivasi akademik individu secara signifikan.

Hasil analisis regresi di tabel dua juga menunjukkan bahwa resiliensi merupakan variabel
moderator dalam pengaruh covid anxiety terhadap motivasi akademik. Pada individu dengan
resiliensi rendah, semakin tinggi covid anxiety yang dirasakan maka semakin tinggi pula
motivasi akademik daring yang dimilikinya. Sebaliknya pada individu dengan resiliensi yang
tinggi tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap motivasi akademik daring.

Grafik 1 tampilan Visual Peran Moderasi
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Resiliensi menjadi varabel moderator pada pengaruh covid anxiety terhadap motivasi
akademik daring. Hal ini dapat terjadi karena individu yang memiliki resiliensi rendah
cenderung mudah mengalami kelelahan secara psikologis (Ye, Zhou, Im, Liu, & Xin Qiang
Wang, 2020). Individu yang mengalami kelelahan psikologis lebih rentan mengalami
kecemasan bahkan depresi (Galligan, Hevey, Coen, & Harbison, 2015; Kelifa, Yang, Carly,
Bo, & Wang, 2021). Kecemasan yang dialami mengakibatkan individu menghindari
pertemuan sosial sehingga individu lebih termotivasi untuk melakukan pembelajaran daring
untuk menghindari kecemasan.

Faktor lainnya yang menjadikan resiliensi sebagai moderator dalam pengaruh covid
anxiety terhadap motivasi akademik yakni efikasi diri. Resiliensi yang tinggi berhubungan
positif dengan efikasi diri (Salim & Fakhrurrozi, 2020; Supervia, Bordas, & Robres, 2022).
Individu dengan efikasi diri yang tinggi memiliki keyakinan bahwa dia dapat menyelesaikan
perkuliahan dengan baik sehingga motivasi akademiknya tinggi (Mardiana, Oviyanti, &
Anggara, 2021). Individu dengan efikasi diri yang baik tetap termotivasi untuk belajar
meskipun mengalami covid anxiety.

Optimisme juga menjadi faktor penting yang menjadikan resiliensi sebagai variabel
moderator dalam pengaruh covid anxiety terhadap motivasi akademik. Individu dengan
resiliensi tinggi menunjukkan sikap optimis akan apa yang dihadapi (Sari, Aryansah, & Sari,
2020). Perasaan optimis ini membuat individu tetap termotivasi dalam belajar daring
meskipun dia mengalami kecemasan terhadap covid-19. Sementara itu individu dengan
resiliensi rendah memiliki sikap optimis yang rendah pula.

Terdapat beberapa yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan pertama
waktu pengambilan data yang dilakukan pada tahun 2022 dimana kondisi pandemi yang
sudah mulai terkendali. Keterbatasan lain yang muncul yakni skala motivasi akademik masih
bersifat umum belum merujuk langsung pada kondisi pembelajaran daring. Kedepannya bagi
yang ingin melanjutkan penelitian bisa menambahkan variabel lain sebagai variabel
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moderator seperti kepuasan belajar, kepribadian, atau prokrastinasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa covid anxiety berpengaruh positif terhadap motivasi
akademik daring. Hal ini berarti semakin tinggi covid anxiety yang dirasakan maka semakin
besar pula motivasi akademik daring yang dimiliki oleh individu. Hal ini dapat terjadi karena
individu khawatir tertular dan menghindari kontak dengan orang lain sehingga lebih
termotivasi untuk melakukan pembelajaran secara daring.

Penelitian ini juga menemukan bahwa resiliensi merupakan variabel moderator dalam
pengaruh covid anxiety terhadap motivasi akademik daring. Pada individu dengan resiliensi
rendah semakin besar covid anxiety yang dirasakan maka semakin besar pula motivasi
akademik daring yang dimiliki. Sementara itu pada individu dengan resiliensi tinggi
cenderung memiliki motivasi akademik daring yang stabil terlepas dari bagaimana tingkat
covid anxiety yang dialami individu. Kelelahan psikologis, efikasi diri, dan optimisme
menjadi faktor yang menjadikan resiliensi sebagai variabel moderator dalam pengaruh covid
anxiety terhadap motivasi akademik daring.
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